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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi yang ditandai era liberalisasi ekonomi menyebabkan arus modal, barang dan jasa dapat masuk dengan bebas pada setiap negara, telah membuat persaingan bisnis semakin ketat. Kondisi ini telah memaksa perusahaan untuk berupaya meningkatkan kinerjanya agar mampu bersaing dan  memenangkan persaingan. Persaingan merupakan inti dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Upaya dalam memenangkan persaingan, perusahaan perlu memiliki strategi bersaing untuk mencari posisi yang menguntungkan. Dimana hal ini memerlukan suatu nilai keunggulan bersaing (competitive adventage value).
Nilai keunggulan bersaing dapat dicapai melalui efisiensi dan efektifitas dari seluruh kegiatan perusahaan. Kegiatan perusahaan dalam upaya meningkatkan nilai keunggulan bersaing, salah satunya adalah dengan penjualan secara kerdit. Dengan penjualan secara kredit ini, maka secara otomatis akan menyebabkan timbulnya piutang. Pemberian kredit kepada pembeli barang dan jasa ini pada umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar penjualan dan meningkatkan laba. 

Adanya penjualan yang dilakukan dengan sistem kredit akan mempengaruhi pada tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan, penjualan secara kredit memerlukan waktu jatuh tempo untuk menjadi likuid. Dengan adanya waktu jatuh tempo ini, apabila pembayaran piutang melewati waktu jatuh tempo tersebut menyebabkan tingkat likuiditas perusahaan pun menjadi menurun. Berbeda dengan penjualan secara tunai, sistem penjualan tunai akan menyebabkan modal kerja menjadi likuid, sehingga tingkat likuiditas perusahaan juga akan meningkat.

Untuk mengevaluasi dan menguji piutang dagang suatu perusahaan maka yang perlu dilakukan adalah dengan menghitung perputaran piutang dan jumlah hari piutang sehingga tingkat likuiditas perusahaan dapat diketahui. Demikian pula dengan PT. Telnic Industries sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri khususnya telekomunikasi, tantangan yang dihadapi untuk meningkatkan keuntungan dirasakan semakin berat akibat persaingan yang semakin ketat. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang PT. Telnic Industries dari tahun 1999 sampai dengan 2003 digunakan rasio-rasio sebagaimana disajikan dalam tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1

Tingkat Perputaran Piutang

PT. Telnic Industries

Tahun 1999 – 2003
	Tahun

(1)
	Standar Perputaran Piutang Yang Ditetapkan (2)
	Realisasi Perputaran Piutang

(3)
	Deviasi

(4=2-3)

	          1999

2000

2001

2002

2003
	12 x

12 x

12 x

12 x

12 x
	11,11 x

10,32 x

9,33 x

8,77 x

7,14 x


	0,89 x

1,68 x

2,67 x

3,23 x

4,86 x




Sumber : Laporan Laba-Rugi PT. Telnic Industries (Tahun 1999 s/d 2003), data diolah


Perusahaan menetapkan pengembalian piutang selama 30 hari yang berarti tingkat perputaran piutang yang normal adalah 12 kali (12 x) dalam satu tahun. Melihat perhitungan data diatas, bahwa tingkat perputaran piutang semakin lambat dari target yang ditetapkan (12 x). Keterlambatan tersebut disebabkan sebagai berikut :

1. Keterlambatan perputaran piutang dari standar (12 x) setiap tahunnya disebabkan adanya peningkatan  jumlah piutang yang disebabkan semakin banyak para pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit.

2. Adanya penurunan tingkat perputaran piutang sebagai dampak dari krisis ekonomi yang melanda  Indonesia, sehingga banyak pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit dan menunda pembayarannya.

3. Tingkat perputaran piutang yang semakin menurun setiap harinya akan berdampak negatif bagi perusahaan, karena semakin banyak modal kerja yang terikat pada piutang dan berkurangnya modal kerja untuk memperluas pasar perusahaan.

4. Perusahaan perlu melakukan tindakan antisipasi untuk meningkatkan perputaran piutang dan menjadikannya sebagai kas masuk (cash inflows).

Tingkat likuiditas perusahaan dipengaruhi oleh berbagai macam komponen dalam perusahaan. Untuk mengetahui tingkat likuiditas PT. Telnic Industries dari tahun 1999 sampai dengan 2003 digunakan rasio-rasio sebagaimana disajikan dalam tabel 1.2 berikut ini :

                                                             Tabel 1.2
                                                     Tingkat Likuiditas

                                                   PT. Telnic Industries

                                                     Tahun 1999 – 2003

	Tahun
	
	          Likuiditas
	

	
	Current Ratio

%
	Quick Ratio

%
	Cash Ratio

%

	1999
	256
	126
	22

	2000
	248
	126
	21

	2001
	222
	117
	19

	2002
	218
	116
	16

	2003
	212
	110
	15


Sumber : Laporan Neraca PT. Telnic Industries tahun 1999 s/d 2003
Dari data-data yang ada pada perusahaan (PT. Telnic Industries), perputaran piutang sangat berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Hal tersebut  ditunjukan dengan adanya perputaran piutang yang terus menurun dari tahun ke tahun dan diikuti dengan penurunan tingkat likuiditasnya :

· Tingkat perputaran piutang terus mengalami penurunan akibat semakin bertambah   besarnya jumlah piutang dagang dalam setiap tahunnya, sehingga berdampak pada penurunan tingkat likuiditas perusahaan setiap tahunnya.

· Tingkat pengumpulan piutang yang semakin lama menyebabkan meningkatnya modal kerja yang terikat pada piutang, hal ini mempengaruhi pencapaian tingkat likuidias yang setiap tahunnya terus menurun.

· Berkurangnya modal kerja yang dapat digunakan untuk memperkuat kegiatan usaha perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian dan dituangkan dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG DAGANG DALAM MENINGKATKAN TINGKAT LIKUIDITAS PADA PT. TELNIC INDUSTRIES.”

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat perputaran piutang pada PT. Telnic Industries.

2. Bagaimana tingkat likuiditas pada PT Telnic Industies.

3. Bagaimana analisis perputaran piutang dalam usaha meningkatkan tingkat likuiditas pada PT. Telnic Industries. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data serta gambaran tentang analisis perputaran piutang dagang dalam kaitannya dengan peningkatan tingkat likuiditas pada PT. Telnic Industries.

Tujuan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian mengenai permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui dan mempelajari :

1. Tingkat perputaran piutang pada PT. Telnic Industries.

2. Tingkat likuiditas pada PT. Telnic Industries.

3. Analisis perputaran piutang dalam usaha meningkatkan tingkat likuiditas pada PT. Telnic Industries.

1.4 Kegunaan Penelitian


Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dari secara praktis maupun secara teoritis.

1.   Kegunaan Praktis

   Bagi perusahaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan masukan informasi sebagai bahan pertimbangan  bagi pihak manajemen PT. Telnic Industries dalam penyempurnaan perputaran piutang   dalam usaha meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan.

2.   Kegunaan Teoritis

a.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau literatur untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperoleh wawasan pengetahuan mengenai analisis perputaran piutang yang berkaitan dengan peningkatan  tingkat likuiditas.

1.5 Kerangka Pemikiran



Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan volume penjualan, salah satu caranya adalah dengan memberikan kemudahan dalam syarat pembayaran, yaitu melakukan penjualan secara kredit. Adanya penjualan secara kredit mengakibatkan timbulnya piutang. 

Muslich (2003 : 109) mengemukakan bahwa : “Piutang ini terjadi karena penjualan barang dan jasa dilakukan secara kredit”. Adanya piutang dagang (account receivable) menunjukan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya memberikan kemudahan dalam pembayaran. Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang, kemudian pada hari jatuh tempo yang telah disyaratkan terjadi aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut.

Dengan adanya piutang sebagai investasi jangka pendek perusahaan, maka diperlukan analisis terhadap piutang tersebut, yaitu dengan menganalisis jumlah dan tingkat perputaran piutang dalam suatu  periode tertentu. Pengertian perputaran piutang menurut Syamsuddin (2001 : 254) adalah sebagai berikut : ”Perputaran piutang merupakan rasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan piutang rata-rata (piutang awal ditambah piutang akhir)”.
Sedangkan Keown, Scott, Martin & Petty (2000 :406) mengemukakan bahwa :

“Meskipun beberapa dari penjualan dilakukan dalam bentuk tunai, sebagian besar akan terlibat dalam bentuk kredit, kapanpun sebuah penjualan dilakukan dengan kredit , ini akan meningkatkan piutang perusahaan. Kepentingan tentang bagaimana sebuah perusahaan mengatur perputaran piutangnya bergantung pada tingkatan sebesar apa perusahaan tersebut menjual dalam bentuk kredit”.   

Perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung dari bagaimana sebuah perusahaan mengaturnya dan tingkatan sebesar apa perusahaan tersebut menjual produknya secara kredit. Semakin banyak produk barang maupun jasa yang dijual secara kredit, maka kemungkinan besar akan memperlambat pada tingkat perputaran piutang begitupun sebaliknya.

Menurut Syamsuddin (2001 : 256) indikator perputaran piutang adalah :

 “1.  Tingkat perputaran piutang (Account receivable turnover).

2.  Hari rata-rata pengumpulan piutang (Average collection period)”. 

Tingkat perputaran piutang menunjukan bahwa perusahaan mempunyai sejumlah modal kerja yang tidak likuid, dengan adanya modal yang tidak likuid ini tentu sangat berpengaruh terhadap tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial yang harus dipenuhi dalam jangka pendek.

Pengertian likuiditas yang dikemukakan menurut Prastowo (2002 : 78) adalah sebagai berikut : 

“Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya kepada kreditor. Untuk mengukur kemampuan ini, biasanya digunakan angka ratio modal kerja, current ratio, acid test/quick ratio, perputaran piutang (account receivable), dan perputaran persediaan (inventory turnover)”.

Sedangkan menurut Muslich (2003 : 47) menjelaskan bahwa : “Rasio likuiditas menunjukan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai; serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh”. Apabila menggunakan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba-rugi, maka dapat digunakan rasio. Rasio tersebut dapat digunakan untuk menghitung tingkat likuiditas di dalam suatu perusahaan, untuk mendapatkan penilaian apakah baik atau kurang baik.

Rasio likuiditas mempunyai beberapa komponen yang harus digunakan dalam penghitungannya. Komponen-komponen dari likuiditas yang dikemukakan menurut Muslich (2003 : 48-49) adalah sebagai berikut:
   “
1.
Current ratio

2. Quick ratio

3. Cash ratio”
Adanya penjualan yang dilakukan dengan sistem kredit akan mempunyai tingkat perputaran piutang yang mempengaruhi likuiditas perusahaan tersebut. Dengan adanya pengaruh tersebut, maka secara jelas terdapat hubungan antara perputaran piutang dengan tingkat likuiditas perusahaan. Keown, Scott, Martin & Petty (2001 : 94) memberikan pendapat mengenai hubungan antara perputaran piutang dagang dengan likuiditas sebagai berikut : 

“Satu alat lain untuk mengukur likuiditas dari piutang dagang perusahaan adalah menggunakan daftar umur piutang sebagai indikator rasio perputaran piutang dagang (account receivable turnover ratio)”.
Keown, Scott, Martin & Petty (2000 : 408) dalam buku yang sama juga memberikan pendapat mengenai hubungan antara perputaran piutang dagang dengan likuiditas sebagai berikut :
“Rasio perputaran piutang ini biasanya digunakan dalam hubungannya dengan analisis terhadap likuiditas, karena memberikan ukuran kasar tentang seberapa cepat piutang perusahaan menjadi kas semakin likuid”.

Dari kutipan diatas, dapat dijelaskan bahwa rasio perputaran piutang mempunyai hubungan dengan rasio likuiditas, yaitu apabila perputaran piutang dalam suatu perusahaan selama periode tertentu berjalan lancar/cepat (dinilai dengan kas) maka tingkat likuiditas dari perusahaan tersebut juga akan meningkat karena perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya tepat waktu begitupun sebaliknya apabila perputaran piutang dalam suatu perusahaan selama periode tertentu tidak lancar/lambat (dinilai dengan kas) maka tingkat likuiditas dari perusahaan tersebut juga akan turun karena perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiaban-kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Artinya bahwa perputaran piutang bergerak searah dengan tingkat likuiditasnya.
Berikut bagan kerangka pemikiran dalam penelitian ini :                        

                                                       Gambar 1.1
                              Bagan Kerangka Pemikiran














 


1.5  
Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian dilakukan pada PT. Telnic Industries yang berlokasi di Jalan Sekejati No. 40 Bandung. Adapun waktu penelitiannya dilakukan dari tanggal 10 Februari 2005 sampai dengan 10 Maret 2005.
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